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Abstrak

Teknik pengecoran merupakan salah satu metode yang masih up to date untuk
menghasilkan produk dari logam disamping teknik pembentukan lainnya. Hal ini
dikarenakan teknik pengecoran mempunyai keunggulan antara lain sesuai untuk produk
massal serta menghasilkan produk yang identik dengan adinya. Selain itu teknik
pengecoran dapat dikerjakan dengan peralatan yang relatif sederhana dan murah,
walaupun dapat juga dikembangkan dengan menggabungkan teknik lainnya misalnya
sguase casting. Hal inilah menjadi salah satu pendorong berkembangnya usaha kecil
menengah (UKM) di sektor pengecoran, khususnya di wilayah Kecamatan Juwana
Kabupaten Pati. Produk UKM cor di wilayah tersebut masih mengalami kendala baik
kebutuhan bahan baku, proses produksi dan juga pemasaran. Kualitas produk yang kurang
baik, tampilan produk kurang menyakinkan, tidak adanya uji produk, serta jaringan
pemasaran yang buruk merupakan permasalahan yang perlu mendapatkan solusi. Melalui
program Hi-Link ini diharapkan dapat memperbaiki kualitas produk serta memperluas
akses pemasaran baik domestik maupun luar negeri. Adapun tahapan program meliputi :
memberikan pengetahuan dan praktek manajemen usaha, pengembangan teknik dan pola
produksi, penerapan teknologi tepat guna dan memperbaiki akses pemasaran dan promosi
dagang. Pada tahapan penerapan teknologi ini telah dibuat mesin pengayak pasir tipe
vibrating screen dan mesin press hidrolis untuk pemadat pasir pada catakan. Mesin
pengayak pasir ini berguna untuk mendapatkan ukuran serbuk pasir yang seragam dengan
mesh count 100 dan 200 untuk membuat cetakan cor, sedangkan mesin press hidrolis
digunakan untuk mendapatkan kepadatan pasir yang diinginkan untuk produk massal.
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A. PENDAHULUAN

Keberadaan industri pengecoran logam di beberapga dé kecamatan Juwana
khususnya desa Growong lor dan Growong kidul sudatupakan mata pencaharian sebagian
warga di sana selain bertani dan nelayan. Ketramplhlam membuat produk cor logam non
ferro yaitu kuningan dan aluminium sudah turunuam dari generasi sebelumnya. Beberapa
produk cor yang sudah mampu diproduksi adalah ognakerajinan bagi rumah tangga,
komponen kendaraan bermotor, komponen pompa aip&oen kapal nelayan serta komponen
mesin lainnya. Industri Kecil Menengah (IKM) pengsmn logam ini menyerap ribuan tenaga
kerja mulai dari pengadaan bahan baku, proses kspgacking produk sampai pemasaran.

Bahan baku utama yang dipakai untuk produk coraddidgam non ferro terutama
aluminium dan kuningan. Dipilihnya dua jenis logamadalah waktu proses dan temperatur
peleburan relatif rendah, teknologi proses lebitedgana, peralatan produksi relatif terjangkau
untuk IKM serta cocok untuk produk yang tidak memoinkan kekuatan yang tinggi. Adapun
bahan baku yang berupa batangangbt ) dapat diperoleh di wilayah kecamatan yang sama.
Ingot cor tersebut dihasilkan oleh IKM lainnya yabgrgerak disektor hulu yang memang
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mengkhususkan mengolah aluminium dan kuningan lohabah rosok. Selain menggunakan
bahan baku dari limbah rosok juga membeli dari igabrmisalnya dari PT. Barata di Surabaya
dan Klaten. Secara umum kebutuhan bahan bakuf telgimin dan dapat dipenuhi.

IKM cor di kecamatan Juwana banyak memproduksi lmrap otomotif, kapal
nelayan, pompa air, kompor gas. Produk tersebuasgootensial untuk diekspor ke luar negari
baik dalam bentuk partisi maupun produk rakitangaldiproduksi ornamen lampu hias serta
patung-patung logam, dimana produk sebagaimanabi#rssangat diminati oleh konsumen
mancanegera dengan nilai artistik yang sangat nken&@eberapa IKM juga sering
mendapatkan pesanan dari luar negeri khususnyaaffmamtia yang mempunyai nilai seni
tinggi, misalnya patung-patung dunia pewayanganiadbinatang dan sebagainya.

Kapasitas produksi IKM bergantung pada jenis progarg dibuat. Untuk produk kap
burner kompor gas dalam sehari rata-rata IKM mampuoghasilkan 300- 400 buah, sedangkan
untuk propeler kapal tipe sedang rata-rata 100 lprabduk kasar. Gambar 1 menunjukkan
beberapa produk yang telah mampu di buat.

Adapun nilai investasi juga sangat beragam dengalihat kemampuan produk,
jumlah tenaga kerja dan peralatan yang ada. NaiiMhyang rata-rata berkembang di Juwana
mempunyai nilai investasi + 60-100 juta. Potensinmasin mungkin dikembangkan seiring
dengan makin tingginya permintaan, perbaikan désala, teknologi proses yang dapat
meningkatkan kualitas produk. Sehingga target pdsaestik dapat dikuasai untuk selanjutnya
membidik pasar ekspor. Untuk membidik pasar ek&patifikasi yang harus dipenuhi adalah
kontinuitas produksi, harga bersaing, mutu layasheam kualitas produk. Hal inilah yang kurang
tidak diperhatikan oleh IKM, sehingga sering kabeinsaing.

Penguatan usaha IKM melalui jejaring/kluster dip&ean juga dapat memudahkan
pembinaan ,akses permodalan serta transfer pengetghng dapat meningkatkan produktifitas
dan kualitas. IKM juana terkesan masih berjalandisesendiri dan melakukan persaingan
bebas dan tidak sehat, sehingga dominasi usaha aisasai oleh IKM-IKM dengan modal
besar.

Selama ini produk cor IKM di Juana masih didominpssanan dan pasar lokal,
sebagai contoh misalnya produnkake manifol untuk sepeda motor hanya bisa masuk ke ATPM
kelas dua dan tiga itupun menggunakan jasa rek&maduk cor tersebut belum mampu masuk
ke ATPM kelas 1 dikarenakan spesifikasi dan jamixaaditas belum ada.

Pola manejemen yang dijalankan juga relatif sederhmasih sebatas diingat tanpa
ditulis secara rinci, sehingga sangat rentan sdéadtahui manakala terjadi gejolak harga dan
sebagainya. Tidak adanya manajemen baik perencapiastuksi, keuangan ini menyebabkan
pekerjaan berjalan tanpa standart operasional ¢uo$80OP) sehingga kontinuitas, produktifitas
dan kualitas tidak terukur dengan baik.
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Infrastruktur yang disediakan pemerintah sudah paik, dimana kebutuhan utama
IKM meliputi listrik, transportasi, perijinan danaboratorium bahan cor juga tersedia.
Pemerintah juga telah membentuk unit pelayanangdkiPT) cor kuningan yang diharapkan
dapat membantu para pengrajin cor.

Gambar 2. Kantor UPT logam kuningan Juwana

Hubungan kerja antar kelompok mitra selama inaterjpaik, hal ini dilatar belakangi
oleh kesamaan tujuan dalam usaha yaitu bagaimaa esr yang telah mereka geluti semakin
meningkat dan tidak banyak produk cacat/reject yarmgugikan. Pola kerjasama tersebut
terlihat dengan saling membutuhkan dan membanturkegan di antara merekantualisme
simbiosis). Hal ini yang mendorong untuk terus ditingkatkganpola pembinaan dan
pemberdayaan, sehingga para pengrajin dapat suiteregah gempuran produk-produk negara
lain serta meningkatkan perekonomian wilayah.
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"Gambar 3. Kondisi mitralKM cor sebelum program

Tujuan program Hi-Link ini merupakan penjabarani dgra yang tertuang dalam
Rencana Strategis (Renstra) Kementerian KoperasUdékKM Tahun 2010- 2014 yang fokus
pada lima hal, yaitu:

1. Peningkatan iklim usaha yang kondusif bagi Kopedasi UMKM.

Peningkatan akses terhadap sumber daya produktif.

Pengembangan produk dan pemasaran bagi KoperasiMign

Peningkatan daya saing SDM Koperasi dan UMKM.

Penguatan kelembagaan Koperasi.
Dalam penjabarannya akan dirinci dalam 6 kegiatangyakan dilakukan dalam

program Hi-Link ini, yaitu:

1. Menerapkan Ipteks untuk meningkatkan produktifiteaha.

2. Memperbaiki manajemen usaha meliputi : manajemeduyksi, manajemen keuangan,
manajemen sumber daya manusia, manajemen pemasaran.

3. Membentuk klaster pengecoran logam untuk memudald@am pembinaan, akses
pemenuhan bahan baku, permodalan dan pemasarannya.

4. Menerapkan manajemen K3 ( Keselamatan dan keselkatga ) serta pengendalian
kualitas produk.

akrown
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5. Menerapkan sistem teknologi informasi untuk pertapanformasi, khususnya dalam hal
diversifikasi produk, memperluas jaringan usahapEmasaran.
6. Memberikan pembekalan teknis terkait standarisaslyk, patent dan pemasaran ekport.

B. SUMBER INSPIRAS

Keberadaan IKM logam cor di Kecamatan Juwana telamberikan kontribusi yang
cukup besar bagi pertumbuhan ekonomi daerah, khyausi Kabupaten Pati. Usaha ini juga
menyerap banyak tenaga kerja produktif dengan regigapendidikan menengah baik laki
maupun perempuan. IKM cor di Juwana mempunyai keksan yaitu logam-logam non ferro
misalnya Aluminium, Tembaga, Kuningan dan Perundglapun jenis produk yang dihasilkan
meliputi berbagai komponen otomotif, pompa airnkair, komponen kompor gas dan asesoris
lainnya. Dari hasil pengamatan dilapangan menumjnldkar permasalahan yang ada pada IKM
cor logam di Juwana adalah sebagai berikut
1. Rendahnya kualitas bahan baku utama ; dikasendlahan baku (ingot) diperoleh dari

proses daur ulang barang-barang rosok baik logamiféium maupun kuningan.

2. Lemahnya penguasaan teknik pengecoran; teeilgecoran yang diterapkan terlalu
minim dalam hal inovasi baik pola, cetakan maupamgsinannya.

3. Lemahnya akses permodalan ; sebagaimana hasigys menunjukkan ketergantungan
pengrajin pada modal yang ditawarkan para tengkeeétif besar. Dimana modal yang
dipinjamkan ditukar dengan pengembalian hasil pkodiengan harga yang kurang
kompetitif.

4. Lemahnya jaringan pemasaran ; untuk memasgskatuk cor tersebut para pengrajin
menggunakan jasa perantara yang mempunyai aksgsutam ke industri besar. Para
pengrajin tidak mempunyai akses jaringan pemadaraabut secara langsung. Mata rantai
ini juga menyebabkan rendahnya pendapatan pengrajin

5. Lemahnya aspek manajemen ; baik itu manejemedufsi, keuangan, promosi maupun
sumberdaya manusia.

6. Lemahnya aspek pengetahuan tentang kualitailpr, sebagaimana diketahui pemerintah
telah memfasilitasi UPT logam kuningan yang didaigan terdapat bengkel/workshop,
mesin polish, alat uji produk, mesin pembuat pala sebagainya. Namun pemanfaatannya
kurang maksimal, para pengrajin jarang melakukampnajduk. Sehingga produk cor tidak
mempunyai standarisasi, kepresisian produk rendaject produk terlalu tinggi bisa
mencapai 10 - 20%.

C. METODE

Adapun metode yang kami laksanakan untuk meny&ksaakar permasalahan
tersebut adalah substitusi Ipteks dan pelatihaatipah bagi IKM logam cor di Kecamatan
Juwana.

1. Pelatihan yang dilaksanakan meliputi : Pelatim@anajemen tata laksana/layout pabrik,
manajemen administrasi, akses permodalan dengaia duerbankan, akses shearing
teknologi dengan UPT logam cor, penyusunan staogarasional prosedur (SOP )

2. Substitusi Ipteks meliputi : workshop dan papean teknologi tepat guna mulai dari teknik
mengidentifikasi bahan baku melalui uji spektromatiemperbaiki model saluran turun
pada cetakan pasir, teknologbrating screen untuk pengayak pasir, teknologi pembuatan
cetakan dengan mesin press hidrolis, pembuatananpedmosi berbasis IT serta packing
produk.
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Untuk merealisasikan tahapan seperti tersebut adi, &ami telah melakukan kerja
sama secara terpadu dengan UPT logam kuningan wahb&antor perindustrian dan
perdagangan propinsi Jawa Tengah. Sebagaimanaaldikepihak UPT telah memiliki
laboratorium pengujian bahan baku, pengujian lkaglproduk, serta mesin perkakas baik
manual maupun otomatis seperti CNC, mesin shostibtadan wire cut yang dapat digunakan
untuk membuat pola pada cetakan logam. SementaReriguruan tinggi mempunyai sumber
daya manusia yang kompeten dibidangnya, laboratopwoduksi dan fabrikasi, desain dan
sebagainya. Sumber daya ini akan kami lebih opkiamauintuk mendorong IKM cor di Juwana
agar produknya mempunyai sertifikat mutu, peningkgiroduktifitas yang nantinya IKM siap
memasuki pasar ekspor.

D. KARYA UTAMA

Adapun luaran yang dihasilkan dari program pengabdnasyarakat Hi-Link ini
adalah memberikan pengetahuan dan mengaplikagkanlogi tepat guna kepada masyarakat
pengrajin logam cor di Kecamatan Juwana Kabupataih Pengetahuan yang diberikan
meliputi pentingnya pemilihan bahan baku, penggpehambahan unsur, pengaruh desain
saluran dan cawan tuang pada cetakan, pengetabniamg cacat cor dan pengendaliannya.
Sedangkan untuk aplikasi teknologi tepat guna yditegapkan meliputi mesin pengayak pasir
cetak tipevibrating screen dan mesin press cetakan pasir. Mesin pengayak pessk ini
digunakan untuk mendapatkan ukuran serbuk pasig yahih seragam dan memisahkan
partikel lainnya yang dapat merusak cetakan courétk serbuk pasir mutlak dibutuhkan untuk
mendapatkan densitas cetakan pasir yang tinggngghitahan terhadap penuangan logam.
Selain itu juga untuk menurunkan cacat rongga ptaeasitas yang dapat terjadi sebagai akibat
dari turbulensi aliran logam cor serta rendahnykat spermeabilitas pada pasir yang
menyebabkan udara terjebak dalam cetakan. Pask dapat dipergunakan sampai beberapa
kali proses dengan syarat mampu bentuk, mempuairbaban yang cukup dan mempunyai
sifat permeabilitas yang baik. Desain mesin penigagsir tipe vibrating screen ditunjukkan
pada gambar 4.

Gambar 4. Mesin pengayak pasir tyflarating screen

Keterangan gambar :

1. Hopper masuk 5. Rell

2. Bak pengayak 6. Motor listrik
3. Hopper mesh 100 7. Reducer

4. Hopper mesh 200 8. Poros Engkol
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Mekanisme kerja mesin pengayak pasir vibratingesteglalah sebagai berikut :

1.

Motor dialiri dengan arus listrik, dengan menghuigtan stop kontak dengan arus listrik
AC 1 phase.
Motor terhubung dengapulley, kemudianpulley tersebut menggerakkan poros engkol
melalui poros penghubung, poros engbeiputar menggerakkan ayakan dengan arah maju
mundur yang bertumpu pada roda dengan melewatbegjerigi yang menyebabkan
getaran pada ayakan.
Ketika screen pasir sudah bergerak maka kotoranagiakan yang tidak bisa melewati
lubang ayakan akan keluar melahapper keluar yang paling atas. Sedangkan pasir yang
masuk melewati lubang ayakan yang kasar akan kelakalui saluran keluar nomor 2 dari
atas, kemudian untuk pasir hasil ayakan yang pdielgs akan keluar melalui saluran
ayakan yang paling besar yang paling bawah padin rmagakan tersebut.
Hasil ayakan pasir yang digunakan dalam pembuattaka&n adalah pasir yang melewati
screen /ayakan dengamsh count 100 dan 200. Sedangkan yang tidak bisa melewati mes
count tersebut akan terlempar keluar melalui sallmaang. Proses akan berjalan terus
menerus sesuai kapasitas rencana yang ditentukan.

Kapasitas mesin pengayak pasir ini 500 kg/jam yterdiri atas 2 screen yang

mempunyaimesh count 100 dan 200. Mampu memisahkan partikel pasir cdéadgan proses
daur ulang, sehingga dapat dipergunakan kembagseébahan pembuatan cetakan.

Sedangkan untuk membantu pengrajin memadatkanatefa&sir menggunakan mesin press
dengan penggerak hidrolis sebagaimana ditunjukida gambar 5.

[ ir L R

Gambar 5. Mesin press hidrolisuntuk emada‘tkan‘pasir betak

Keterangan gambar :

1. Aktuator 5. Rangka TumpuaRowerpack
2. Powerpack Hidrolik 6. Rangka Tumpuan Aktuator
3. Plat Penekan 7. Meja Pengepres
4. Poros pengarah 8. Rangka Pengepres
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MekanismeKerjaMesin :

1. Motor memutar pompa untuk memberikan tekanan pkidgi@r melalui selang hidrolik.

2. Selenoidvalve mengatur arah aliran fluida hidrolik yang masulkaké&ator.

3. Aktuator bergerak ke bawah akibat tekanan fluiddapsaluran masuk, pergerakan aktuator
kebawah akan menekan pasir yang ada pada cetakan.

4. Bentuk pasir mengikuti pola cetakan yang ada.

5. Aktuator bergerak naik kembali akibat pengoperasian

E. ULASAN KARYA

Penerapan teknologi mesin pengayak pasir vibrangen ini mampu meningkatkan
produktifitas usaha, dimana pada proses sebelumniggk mendapatkan pasir cetak dengan
ukuran butir yang seragam masih menggunakan sismoal.

Dari hasil pengujian mesin pengayak pasir ini dadkan kapasitas mesin 500 kg/jam,
dibanding dengan sistem manual hanya mampu rat&268t kg/jam. Maka terjadi peningkatan
produksi sebesar 150 %. Sedangkan untuk mesis prdsolis untuk membuat cetakan cor
selain mendapatkan tingkat kepadatan/densitas pgang lebih merata juga mampu
meningkatkan produksi sebesar 50 % dari teknik &oswnal. Selain itu dampak dari
penerapan teknologi ini juga menurunkan tingkagliélan tenaga kerja, sehingga akan mampu
meningkatkan produktifitas usaha secara keseluruhan

F. KESSIMPULAN

Melalui program pengabdian masyarakatdapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Usaha pengecoran logam yang sudah menjadi mataalmamn masyarakat di
kecamatan Juwana harus terus ditingkatkan prodaktifya melalui pelatihan dan
penerapan teknologi tepat guna.

2. Rendahnya kualitas yang diakibatkan dari cacat ykotiarus ditangani dengan
membuatkan mesin pengayak pasir tipe vibratingescomtuk mendapatkan ukuran
partikel yang seragam dan terpisah dari materiallang dapat merusak cetakan.

3. Teknologi mesin press dengan sistem hidrolis sanganbantu meningkatkan
kepadatan pasir pada cetakan yang selama ini @#akiselama manual dan
meningkatkan produktifitas usaha secara keseluruhan

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Pelaksanaan program pengabdian mdsyanai telah mampu memberikan dampak
positif bagi masyarakat, khususnya IKM cor logankKdcamatan Juwana Kabupaten Pati. Dari
beberapa kali pelaksana&ocus Group Discusion ( FGD ) yang kami laksanakan, beberapa
permasalahan seperti bahan baku utama yaitu alwmjnkuningan dan tembaga, serta
penerapan teknologi mampu meningkatkan produldifit®&elain itu juga permasalahan
permodalan para pengrajin mendapatkan kepastian plainan dari perbankan, melihat
prospek yang sangat baik dari IKM cor. Tingkat lsakan/reject produk cor juga menurun
hingga 5 % dari sebelumnya yang mencapai 20%. Safahmetode yang dilakukan adalah
menerapkan model saluran turun dengan cawan tpanikel pasir cetak yang lebih seragam
dengan mesin pengayak mekanis serta densitas uatakg relatif padat dengan press hidrolis.
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